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ABSTRAK 

JUSMAWATI. Analisa pengaruh variasi tempertatur pemadatan pada 

campuran aspal AC-WC terhadap parameter Marshall (dibimbing oleh 

Rahmawati dan Imam Fadly). 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh temperatur yang mempengaruhi lapisan aspal 

khususnya lapisan AC-WC maka dari itu dilakukan penelitian terkait dengan 

variasi temperatur pada campuran AC-WC. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui Kadar Aspal Optimum dari campuran AC-WC yang diperoleh dan 

mengetahui variasi temperatur pemadatan campuran AC-WC terhadap parameter 

Marshall. Penelitian ini menggunakan metode Marshall test dengan mengacu pada 

spesifikasi umum Bina Marga 2018 revisi II. 

Nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) yang diperoleh dari campuran ini adalah 

6,1089%. Dari hasil uji marshall dengan variasi suhu yang berbeda maka dapat 

disimpulkan bahwa yang memenuhi standar spesifikasi terdapat pada suhu 145°C 

dan 160°C. Sedangkan suhu 110°C tidak memenuhi standar spesifikasi. Dari 

kesimpulan yang didapat maka yang dapat diterapakn di lapangan adalah suhu 

145°C dan 160°C. 

 

Kata kunci : Variasi, Temperatur, AC-WC, Marshall 
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ABSTRACT 

JUSMAWATI. Analysis of the effect of variations in compaction temperature on 

the AC-WC asphalt mixture on Marshall parameters (supervised by Rahmawati 

and Imam Fadly). 

 

This research is motivated by the temperature that affects the asphalt layer, 

especially the AC-WC layer, therefore research is carried out related to 

temperature variations in the AC-WC mixture. The purpose of this study was to 

determine the Optimum Asphalt Content of the AC-WC mixture obtained and to 

determine the variation of compaction temperature of the AC-WC mixture against 

Marshall parameters. This study uses the Marshall test method with reference to 

the general specifications of Bina Marga 2018 revision II. 

The value of optimum asphalt content (kao) obtained from this mixture is 

6.1089%. From the results of the Marshall test with different temperature 

variations, it can be concluded that those that meet the standard specifications are 

at temperatures of 145°C and 160°C. While the temperature of 110 ° C does not 

meet the standard specifications. From the conclusions obtained, what can be 

applied in the field are temperatures of 145°C and 160°C. 

 

Keywords: Variation, Temperature, AC-WC, Marshall 
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